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ABSTRAK

AISYAH RAHMAH (G0221008). Pengaruh Fermentasi Ampas Tahu dan Dedak
Padi terhadap Pertumbuhan Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus).
Dibimbing oleh Dewi Yuniati sebagai Pembimbing Utama dan Chairul Rusyd
Mahfud sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fermentasi ampas tahu
dan dedak padi terhadap pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)
dan untuk mengetahui dosis terbaik fermentasi ampas tahu dan dedak padi untuk
pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Penelitian ini
dilaksanakan pada Tanggal 10 Agustus-8 September 2025 di Sangkuriang Catfish
Farm, Desa Bumiayu, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat.
Metode dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan yang terdiri atas perlakuan A (pelet 100%), perlakuan B
(pelet 80%+fermentasi ampas tahu 20%), perlakuan C (pelet 80%-+fermentasi
dedak padi 20%), dan perlakuan D (pelet 60%-+fermentasi ampas tahu
20%+fermentasi dedak padi 20%). Benih yang digunakan berukuran 4-5 cm.
Selama pemeliharaan ikan diberi pakan pelet 781-1 yang difermentasi dengan
EM4 dengan dosis 1 mL/270 g, dosis pemberian pakan sebanyak 3% dari bobot
tubuh, frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan Analisis of Variance (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pakan yang difermentasi tidak memberikan pengaruh yang
nyata (p>0,05) terhadap laju pertumbuhan harian, pertumbuhan bobot mutlak, dan
tingkat kelangsungan hidup. Dosis terbaik terdapat pada perlakuan D yaitu pelet
60%-+fermentasi ampas tahu 20%-+fermentasi dedak padi 20%.

Kata kunci: Fermentasi, Ikan Lele Sangkuriang, Pakan, Pertumbuhan



ABSTRACT

AISYAH RAHMAH (G0221008). The Effect of Tofu Dregs and Rice Bran
Fermentation on the Growth of Sangkuriang Catfish (Clarias gariepinus).
Supervised by Dewi Yuniati as the Main Supervisor and Chairul Rusyd Mahfud
as the Co-Supervisor.

This study aims to determine the effect of tofu dregs and rice bran
fermentation on the growth of Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus) and to
determine the best dosage of tofu dregs and rice bran fermentation for the growth
of Sangkuriang catfish (Clarias gariepinus). This study was conducted from
August 10 to September 8, 2025, at the Sangkuriang Catfish Farm, Bumiayu
Village, Polewali Mandar Regency, West Sulawesi Province. The method in this
study used a Completely Randomized Design with 4 treatments and 3 replications
consisting of treatment A (100% pellets), treatment B (80% pellets+20%
fermented tofu dregs), treatment C (80% pellets+20% fermented rice bran), and
treatment D (60% pellets+20% fermented tofu dregs+20% fermented rice bran).
The fish seeds used were 4-5 cm in size. During maintenance, the fish were fed
781-1 pellets fermented with EM4 at a dose of 1 mL/270 g, a feeding dose of 3%
of body weight, and a feeding frequency of 3 times a day. The research data were
analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). The results showed that the
provision of fermented feed did not have a significant effect (p>0.05) on daily
growth rate, absolute weight growth, and survival rate. The best dosage was found
in treatment D, namely 60% pellets+20% fermented tofu dregs+20% fermented
rice bran.

Keywords: Feed, Fermentation, Growth, Sangkuriang catfish
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan lele memiliki potensi cukup baik, dilihat dari produksi setiap tahunnya.
Pada Tahun 2022 di Indonesia mencapai 1.101.625 ton, pada Tahun 2023
mencapai 1.136.618 ton, dan pada Tahun 2024 mencapai 1.171.367 ton (KKP,
2022; KKP, 2023; KKP, 2024). Kondisi tersebut menandakan bahwa permintaan
ikan lele sangkuriang juga semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini berbanding
lurus dengan kebutuhan pakan untuk ikan lele.

Pakan merupakan faktor utama dalam keberhasilan budidaya ikan karena
nutrisi yang terkandung di dalamnya digunakan untuk menunjang pertumbuhan,
pemeliharaan tubuh, dan kelangsungan hidup ikan (Yuniati et al., 2019). Biaya
pakan yang tinggi dapat menyebabkan ketidakseimbangan pendapatan yang
diperoleh pembudidaya. Kebutuhan pakan dalam satu siklus budidaya mencapai
60-70% dari total biaya produksi khususnya pada penggunaan pakan komersil
terhadap ikan lele (Dewi dan Tahapari, 2017; Sari et al., 2017). Oleh karena itu,
informasi terkait bahan pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk ikan lele
sangkuriang sangat diperlukan.

Penggunaan bahan baku pakan alternatif banyak dilakukan dengan
menggunakan bahan baku pakan lokal yang mudah didapat dan biasanya berupa
limbah yang belum termanfaatkan secara optimal (Pamungkas, 2011). Ampas tahu
dan dedak padi adalah salah satu bahan baku pakan alternatif yang dapat

digunakan. Bahan baku adalah persediaan bahan yang sudah dipesan untuk



diperlukan dalam tahapan produksi sebuah produk namun belum mempunyai nilai
tambah. Bahan baku dapat disimpulkan merupakan bahan mentah yang belum
melalui proses pengolahan atau dipakai oleh industri yang bersumber dari
pemasok kemudian diolah menjadi barang jadi (Apriliandra, 2019).

Pemanfaatan limbah dari sektor pertanian dan agroindustri dapat menjadi
bahan pakan alternatif yang memiliki kandungan gizi yang baik. Ampas tahu
merupakan salah satu limbah organik yang dapat didaur ulang. Biasanya ampas
tahu digunakan sebagai pupuk kandang atau biogas, namun ampas tahu juga dapat
didaur ulang sebagai pakan atau pelet (Dianawati & Mulijanti, 2015). Kandungan
nutrisi dari ampas tahu terdiri dari protein sebesar 17,72%, lemak 2,62%,
karbohidrat 66,24% dan serat kasar 3,23% (Putri et al., 2022). Dedak padi
merupakan salah satu hasil samping pada pabrik penggilingan padi dalam
memproduksi beras (Superianto et al., 2018). Kandungan nutrien dedak padi
bahan kering 88,97-89,97%, lemak kasar 12,22-14,39%, serat kasar 8,93-21,16%,
protein kasar 13,43-13,81%, dan abu 8,86-9,53% (Suryani & Luthfi, 2022).

Upaya peningkatan kandungan nutrisi dari ampas tahu dan dedak padi dapat
dilakukan dengan fermentasi. Fermentasi bahan pakan dapat meningkatkan daya
simpan pakan, memperbaiki mutu baik dari segi kandungan nutrien maupun dari
daya cernanya (Setiawan, 2017). Pemeliharaan ikan lele dengan penambahan
probiotik pada pakan dapat menjadi solusi untuk menekan biaya pakan (Bidayani
etal., 2023).

Pada penelitian terdahulu ampas tahu dan dedak padi telah digunakan untuk

pakan ikan. Penelitian Lestari dan Bakhtiar (2024) menunjukkan bahwa



pemberian fermentasi ampas tahu sebesar 20% pada ikan lele dumbo
menunjukkan hasil terbaik pada pertumbuhannya. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan Rizgi et al. (2022), mengemukakan bahwa dedak padi berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan ikan lele. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Lusia (2023) menunjukkan bahwa pemberian dedak padi dan ampas tahu hasil
fermentasi 75% dan pelet 25% memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik tertinggi pada ikan
bandeng. Jumlah dedak padi yang dapat digunakan dalam pakan ikan maksimal
sebesar 20% (Lirob, 2018). Pada penelitian Kesuma et al. (2019), mengemukakan
probiotik mengandung sebagian besar mikroorganisme Lactobacillus, Bacillus,
Nitrosomonas dan Nitrobacter yang dapat mendekomposisi pakan menjadi
senyawa yang lebih sederhana sehingga penyerapan nutrisi di dalam tubuh ikan
dapat berlangsung lebih singkat. Informasi terkait penggunaan kombinasi
fermentasi ampas tahu dan fermentasi dedak padi masih terbatas sehingga
dipandang perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh fermentasi ampas tahu dan
dedak padi terhadap pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah pemberian pakan fermentasi ampas tahu dan dedak padi dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)?
2. Dosis optimal fermentasi ampas tahu dan dedak padi yang paling baik
untuk meningkatkan pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias

gariepinus)?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh fermentasi ampas tahu dan dedak padi
terhadap pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus)
2. Untuk mengetahui dosis terbaik fermentasi ampas tahu dan dedak padi
untuk pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau informasi
mengenai pengaruh fermentasi ampas tahu dan dedak padi terhadap pertumbuhan
ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Diharapkan penelitian ini dapat

berkontribusi dalam pengembangan budidaya ikan lele yang berkelanjutan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pemberian pakan kombinasi pelet komersial dengan fermentasi ampas tahu
dan dedak padi menghasilkan laju pertumbuhan harian, pertumbuhan bobot
mutlak, dan tingkat kelangsungan hidup tidak menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p>0,05).

2. Perlakuan D (Pelet 60% + Fermentasi Ampas Tahu 20% + Fermentasi Dedak
Padi 20%) menunjukkan kecenderungan nilai lebih tinggi pada seluruh
parameter laju pertumbuhan harian, pertumbuhan bobot mutlak dan tingkat
kelangsungan hidup.

5.2 Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa fermentasi ampas tahu dan dedak padi
berpotensi digunakan sebagai bahan substitusi pakan komersial untuk mengurangi
biaya pakan. Oleh karena itu, disarankan agar pembudidaya ikan lele mulai
mencoba penerapan bahan lokal terfermentasi sebagai campuran pakan secara

bertahap.
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